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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam bidang pendidikan, Indonesia masih menghadagibagai
permasalahan. Salah satunya adalah pencapaianpendidikan masih jauh dari
harapan. Kondisi ini dapat dilihat dari prestasing-siswi Indonesia padaend
in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang diadakan setiap
empat tahun sekali. Berdasarkan hasil publikasi S8Wang terakhir diadakan
tahun 2007, untuk bidang IPA Indonesia hanya meukiugeringkat 35 dari 50
negara yang berpartisipasi. Posisi ini jauh dibagihn dengan negara tetangga
kita Malaysia yang berada pada urutan ke 21. Urgiarama diduduki oleh
negara yang masih satu kawasan dengan kita yaga@uira (Martin, 2008).

Data yang dipublikasikan oleh TIMSS (2007) untukgara Indonesia
menunjukkan bahwa rata-rata nilai untuk mata pedajaimia, biologi, fisika, dan
kebumian secara berurutan adalah 421, 428, 432, 4d&n Data tersebut
menunjukkan bahwa mata pelajaran kimia merupakata npalajaran yang
menempati urutan paling rendah dibandingkan matajggan yang lainnya.
Sementara itu, nilai tertinggi untuk mata pelajakemia yang diperoleh negara
Singapura adalah 582, hal ini menunjukkan bahwaa pgswa mengalami
kesulitan untuk mencapai nilai maksimal.

Salah satu faktor penyebab kesulitan siswa dalarmpekajari kimia

adalah karena topik-topik yang ada di dalam matajgran kimia banyak yang



bersifat abstrak. Hal ini sesuai dengan Sopandd{R®ang menyatakan bahwa
penyebab kesulitan yang dihadapi siswa dalam mejapeilmu kimia adalah
karena banyaknya konsep kimia yang bersifat abgaal harus dipelajari siswa
dalam waktu yang relatif terbatas. Salah satu garay dapat ditempuh untuk
mengajarkan materi-materi kimia yang bersifat a@bstersebut adalah melalui
kegiatan laboratorium atau praktikum, hal ini beat&an Arifin, dkk (2000) yang
menyatakan bahwa mempelajari IPA kurang dapat berh#a tidak ditunjang
dengan kegiatan laboratorium.

Dalam kegiatan praktikum siswa melakukan percobaatang sesuatu
hal, mengamati prosesnya, serta menuliskan hasibpaannya, kemudian hasil
pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievatalsiguru (Roestiyah, 1991).
Metode praktikum memiliki banyak kelebihan diantg/@ dapat memberikan
gambaran yang konkrit tentang suatu peristiwa, aidapat mengamati proses,
dapat mengembangkan keterampilan inkuiri, dapatgyer@bangkan sikap ilmiah,
dan dapat membantu guru untuk mencapai tujuan dajata yang lebih efektif
dan efisien (Arifin, dkk, 2000).

Meskipun metode praktikum ini memiliki banyak kelen, namun
demikian dalam pelaksanan di lapangan pembelaj&naia dengan metode
praktikum di SMA masih jarang dilakukan (Rochmad09). Hal ini diperkuat
dari hasil wawancara dengan beberapa guru kimi&MA yang menyatakan
bahwa metode praktikum masih sangat jarang dilakukahkan ada guru yang
menyatakan dalam satu semester siswa sama sekatn pernah melakukan

kegiatan praktikum di laboratorium. Menurut Arififi995) terdapat berbagai



macam alasan jarangnya penerapan metode praktikl@mpaihgan. Yang sering
dijadikan alasan diantaranya adalah tidak tersgdidaboratorium beserta alat
dan bahannya, tidak dimilikinya tenaga laboran yamgmbantu guru dalam
melaksanakan praktikum, dan terbatasnya waktu ywrgedia mengingat
banyaknya materi yang harus diberikan kepada qigk@ 2001).

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendaadala-kendala
tersebut yaitu dengan memanfaatkan teknologi koempuBaat ini banyak
sekolah-sekolah yang sudah memiliki komputer, Inalsesuai dengan Astuti
(2008) yang menyatakan fasilitas komputer hampinildii oleh tiap sekolah,
namun sejauh ini penggunaannya dalam mata pelajarsekolah kurang begitu
optimal. Padahal menurut Kozma (dalam Ardac, 2Q8eanfaatan teknologi
berbasis komputer ini dapat memberikan sarana gamguh untuk pemahaman
molekuler. Hal ini karena teknologi berbasis kongpudapat menggambarkan
gagasan multilevel di bidang kimia dan komputer nfignmkemampuan untuk
merepresentasikan informasi dalam sistem simbolg yderbeda, tetapi
terkoordinasi baik.

Salah satu model pembelajaran yang dipandang dagajembatani
permasalahan yang ada dalam pembelajaran saalal@hamodel pembelajaran
menggunakancourseware Multimedia Interaktif (MMI). Hal ini berdasarkan
Iriany (2009) yang menyatakan perkembangan tekindtogwunikasi dan era
informasi ini memungkinkan dihasilkannya berbagadyiMdalam pembelajaran
yang dapat memudahkan dan membangkitkan motivdsijabesiswa dalam

mempelajari konsep kimia. Selanjutnya Joko (2008nyatakan pembelajaran



dengan MMI ini berkembang karena pembelajaran kasieeal yang tidak dapat
memenuhi kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran

Salah satu materi kimia yang yang sering dianggépdeh siswa adalah
materi laju reaksi. Kesulitan siswa dalam memahamateri ini terlihat dari
rendahnya nilai ulangan yang diperoleh. Sebagatobohasil ulangan materi
pokok laju reaksi yang diperoleh siswa kelas Xl I&fsalah satu SMA di Kota
Cirebon tahun pelajaran 2008/2009 menunjukkan bahila rata-rata siswa
adalah 61,17. Siswa yang mendapatkan nilai lebih & berjumlah 18 orang
dari 29 siswa atau ketuntasannya adalah 62%. Saraeii ketuntasan minimal
(KKM) mata pelajaran kimia kelas XI IPA yang ditekén oleh sekolah sebesar
100% siswa mendapat nilai 65. Hal ini menunjukka&¥o3siswa dinyatakan
belum mencapai ketuntasan dalam materi pokok &glisi.

Selain penguasaan konsep, pembelajaran kimia jugerlu p
mengembangkan keterampilan berpikir siswa dianyaaadalah keterampilan
berpikir kreatif. Hal ini sesuai Filsaime (2008)nga menyatakan para guru
seharusnya memberikan ruang bagi para siswa unemkgekspresikan daya
berpikir kreatif mereka. Keterampilan berpikir kii€adiperlukan siswa untuk
memecahkan berbagai masalah yang akan mereka luedampi kehidupan sehari-
hari.

Penelitian tentang materi Laju Reaksi terhadap rastpilan berpikir
kreatif siswa telah dilakukan oleh Hidayat (200yang menggunakan metode
konvensional (praktikum dan demonstrasi) denganenoduiry. Berdasarkan

hasil penelitian tersebut diperoleh motweuiry dapat meningkatkan pemahaman



konsep dan keterampilan berpikir kreatif siswa. Najrmodel ini juga memiliki
kelemahan yaitu memerlukan waktu dan biaya yany lednyak.

Untuk mengatasi kelemahan tersebut salah satuyeaig bisa ditempuh
adalah dengan menggunakaourseware MMI. Penelitian mengenai penggunaan
courseware MMI laju reaksi dan pengaruhnya terhadap keterkmpberpikir
kreatif telah dilakukan oleh Iriany (2009). Namuendkian dari hasil kajian yang
dilakukancourseware MMI tersebut masih memerlukan perbaikan-perbaltaik
dari segi konten, animasi, video, keterbacaan tk&sjposisi warna dan juga
pengetikan.

Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan, disakugenelitian
lanjutan mengenai pengaruh penggunaan MMI laju siealalam - kegiatan
pembelajaran terhadap penguasaan konsep dan Kkpilamanberpikir kreatif

siswa.

B. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanak&igpruhcour seware
MMI laju reaksi dalam kegiatan pembelajaran terpagdanguasaan konsep dan
berpikir kreatif siswa SMA?”

Berdasarkan masalah di atas, penelitian ini ingenjawab pertanyaan-
pertanyaan berikut ini:
1. Bagaimana penguasaan konsep siswa yang mempetagseri laju reaksi

dengan menggunaka&ourseware MMI?



2. Konsep manakah yang dominan dikuasai dan tidakadéiuoleh siswa yang
mempelajari laju reaksi dengan menggunaamseware MMI?

3. Bagaimana keterampilan berpikir kreatif siswa yamgmpelajari materi laju
reaksi menggunakasourseware MMI?

4. Indikator keterampilan berpikir kreatif manakah gatominan dikuasai dan
tidak dikuasai siswa pada materi laju reaksi menggancourseware MMI?

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pengguocaaseware MMI pada
proses pembelajaran laju reaksi?

6. Bagaimana tanggapan guru terhadap penggucearseware MMI pada
proses pembelajaran laju reaksi?

7. Apa keunggulan dan kelemahaorseware MMI laju reaksi yang telah

direvisi?

C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilgriklvekreatif siswa
SMA pada pokok bahasan laju reaksi dengan menggunedurseware

MMI.

D. Manfaat Hasil Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat baik bagi guru
maupun siswa.

Adapun manfaat bagi guru yaitu:



1. Bahan pertimbangan bagi guru kimia untuk menggumakéM| pada
penyampaian materi laju reaksi serta pokok bahasain yang
memungkinkan.

2. Memperoleh model pembelajaran alternatif yang dapdjadikan
pertimbangan untuk mengembangan keterampilan bekpéatif siswa.

Bagi siswa penelitian ini diharapkan akan memberikaanfaat sebagai
berikut:

1. Membantu memberi penjelasan konsep-konsep kimia g yaidak
memungkinkan di eksperimenkan di dalam kelas darsdqo-konsep kimia
yang bersifat abstrak.

2. Memberikan pengalaman belajar baru yang masih gathigunakan pada
proses pembelajaran pada umumnya sehingga diharapélapat

meningkatkan motivasi siswa untuk mempelajari kpAsansep kimia.

E. Penjelasan Istilah
Penjelasan istilah pada penelitian ini adalah:

1. Penguasaan konsep adalah kemampuan yang dimikeraedidik setelah
pembelajaran sesuai dengan konsep yang dipehggang, ditunjukkan dengan
kemampuan menyelesaikan permasalahan yang dih@kpar, 1989).

2. Keterampilan Berpikir kreatif adalah kemampuan kntnengembangkan
atau menemukan ide atau hasil yang asli, este#in, lbnstruktif yang
berhubungan dengan pandangan dan konsep serta ankarkpada aspek

berpikir inovatif dan rasional khususnya dalam ngemgkan informasi dan



bahan yang tersedia untuk memunculkan atau mekgglagengan prespektif
asli pemikir (Liliasari, 1999).

. MMI adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengéat pengontrol yang
dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengdapat memilih apa

yang dikehendaki untuk proses selanjutnya (Joki, 21608).



